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Abstract 

Rural poverty remains an urgent challenge in many parts of Indonesia, including West 
Kalimantan. Despite ongoing poverty reduction efforts, a persistent gap remains between 
urban and rural areas. This study examines the dynamics of rural poverty in West Kalimantan 
using panel data analysis. By analyzing longitudinal data over time, we assess the factors 
associated with rural poverty and identify key trends and patterns. The panel-data approach 
accounts for both individual and time effects, allowing a more comprehensive understanding 
of poverty dynamics in the region. The results indicate that, in partial estimations, education 
level and GDP are negatively associated with poverty. The findings also show that education, 
open unemployment, and GDP jointly have a statistically significant effect on rural poverty 
rates. These results suggest that improving education quality, expanding employment 
opportunities, and strengthening household economic well-being are strategic priorities for 
reducing rural poverty. 
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Abstrak 

Kemiskinan di pedesaan masih menjadi masalah mendesak di banyak wilayah di Indonesia, 
termasuk Kalimantan Barat. Meskipun ada upaya untuk mengentaskan kemiskinan, 
kesenjangan masih terjadi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dinamika kemiskinan pedesaan di Kalimantan Barat dengan menggunakan 
analisis data panel. Dengan memeriksa data longitudinal dari waktu ke waktu, kami menilai 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan di pedesaan dan mengidentifikasi tren 
dan polanya. Analisis kami menggunakan teknik data panel untuk memperhitungkan dampak 
individu dan waktu, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
dinamika kemiskinan di wilayah tersebut. Temuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
secara parsial variabel independen tingkat pendidikan dan PDRB memiliki pengaruh negatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengangguran terbuka, dan PDRB 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat kemiskinan di wilayah 
pedesaan. Temuan ini mengisyaratkan bahwa upaya peningkatan kualitas pendidikan, 
perluasan kesempatan kerja, serta peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
merupakan langkah strategis dalam mengurangi tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. 

Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Pengangguran Terbuka, PDRB, Kemiskinan Pedesaan, 
Analisis Data Panel. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu permasalahan terbesar yang dihadapi masyarakat di Indonesia dan banyak 

wilayah lain di dunia adalah kemiskinan. Sekalipun tingkat kemiskinan secara 

keseluruhan di Indonesia telah menurun secara signifikan, masih terdapat perbedaan 

besar antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Dalam praktiknya, wilayah pedesaan 

kerap mencatat tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah 

metropolitan, sehingga agenda pengentasan kemiskinan tidak bisa dilepaskan dari 

konteks pembangunan pedesaan. 

Kemiskinan adalah tema sentral dari kebijakan publik di sebagian besar negara 

berkembang, di mana sebagian besar populasi tinggal di daerah pedesaan (Huang 

2022). Dibanyak negara, transformasi pedesaan (rural transformation) berperan 

sebagai kekuatan penggerak pengentasan kemiskinan pedesaan karena beroperasi 

melalui peningkatan bagian dari tanaman hasil tinggi dan diversifikasi mata 

pencaharian dengan meningkatkan bagian dari kegiatan non-pertanian (Haggblade et 

al. 2010;). Huang dan Shi (2021) menyarankan bahwa transformasi pedesaan yang 

lebih cepat berkontribusi pada penurunan kemiskinan pedesaan dibanyak negara 

berkembang. Adhikari et al. (2020) memberikan bukti empiris bahwa tingkat 

pendidikan dan pengurangan angka pengangguran terbuka memiliki dampak positif 

dan signifikan pada penurunan kemiskinan. Namun, keberhasilannya sangat 

bergantung pada kebijakan publik dan teknik pengentasan kemiskinan melalui 

program stimulant pemerintah, inklusivitas gender, investasi dalam infrastruktur 

pedesaan, keterkaitan sektoral mundur dan maju, dan peluang mata pencaharian yang 

tersedia bagi penduduk pedesaan (Farooq & Younais 2018). Selain itu, pembangunan 

pedesaan melalui E-commerce dianggap sebagai saluran efisien untuk mengurangi 

kemiskinan pedesaan (Peng et al., 2021). 

Di Indonesia, persoalan kemiskinan tetap menjadi prioritas kebijakan, termasuk di 

Provinsi Kalimantan Barat. Sebagai provinsi dengan proporsi wilayah pedesaan yang 

besar, Kalimantan Barat menghadapi tantangan yang serupa dalam hal kerentanan 

ekonomi rumah tangga serta keterbatasan akses terhadap layanan dasar. Karena itu, 

analisis dinamika kemiskinan di wilayah pedesaan Kalimantan Barat penting dilakukan 

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan sekaligus menjadi 

dasar perumusan kebijakan yang lebih efektif. Pemahaman visual juga diperlukan 

untuk menggambarkan dinamika kemiskinan yang kompleks di wilayah ini. 

Berdasarkan Gambar 1, persentase kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat pada 

periode 2018–2023 menunjukkan kecenderungan menurun dari tahun ke tahun, 

dengan tingkat tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 7,77 persen. Namun 

demikian, pada periode 2018–2021, dinamika kemiskinan tidak dapat dilepaskan dari 

tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang memengaruhi berbagai sektor, 

sebagaimana juga terjadi di banyak daerah lain di Indonesia. Dalam konteks ini, 

penurunan kemiskinan cenderung sangat dipengaruhi oleh kemampuan daerah dan 

pemerintah dalam merespons guncangan ekonomi. 
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Gambar 1. Tingkat Kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat (2018-2023) 

Sumber: BPS Kalimantan Barat, 2024.  

Penurunan persentase kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat pada periode 

tersebut terutama dipengaruhi oleh respons kebijakan pemerintah dalam meredam 

dampak ekonomi pandemi COVID-19. Berbagai instrumen seperti stimulus ekonomi, 

bantuan sosial, dan program perlindungan sosial membantu menjaga daya beli rumah 

tangga serta menopang kelompok rentan, sehingga berkontribusi terhadap penurunan 

tingkat kemiskinan (Ayuningtyas et al., 2023)  

Ilustrasi pergerakan kemiskinan di atas menegaskan bahwa kemiskinan dapat 

berubah dengan cepat, sehingga banyak individu atau rumah tangga berpotensi 

masuk dan keluar dari kemiskinan dalam waktu relatif singkat. Hal ini terjadi karena 

kemiskinan merupakan fenomena yang dinamis, rumah tangga non-miskin dapat jatuh 

ke dalam kemiskinan dari satu periode ke periode berikutnya akibat guncangan negatif 

seperti sakit, krisis ekonomi, atau kegagalan panen. Begitu pula, rumah tangga miskin 

dapat keluar dari kemiskinan setelah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, 

mendapat promosi, atau mendapatkan manfaat dari infrastruktur yang ditingkatkan 

(Dartanto & Nurkholis, 2013; Moeis et al., 2020). Dalam kerangka ini, dinamika 

kemiskinan umumnya dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu kemiskinan kronis dan 

kemiskinan sementara. Yang pertama adalah kemiskinan jangka panjang, 

menandakan bahwa rumah tangga terjebak di bawah batas kemiskinan untuk periode 

yang relatif lama. Yang kedua adalah kemiskinan sementara atau sementara, yang 

berarti bahwa rumah tangga dapat masuk dan keluar dari kemiskinan. 

Meskipun topik kemiskinan telah menjadi fokus berbagai penelitian sebelumnya, 

sebagian besar studi cenderung menyoroti persoalan kemiskinan secara agregat atau 

perkotaan, tanpa membedakan karakteristik wilayah pedesaan yang memiliki 

kompleksitas tersendiri. Penelitian-penelitian sebelumnya di Provinsi Kalimantan Barat 

dalam kurun waktu 2018–2023 umumnya masih bersifat makro, dengan pendekatan 

kuantitatif umum yang kurang mendalami faktor-faktor struktural dan sosial yang 

secara khas mempengaruhi dinamika kemiskinan di pedesaan.Wilayah pedesaan di 

Kalimantan Barat memiliki tantangan spesifik seperti akses pendidikan yang terbatas, 

keterbatasan lapangan pekerjaan non-pertanian, rendahnya keterhubungan 

infrastruktur, dan kesenjangan pendapatan antar wilayah. Kompleksitas ini sering luput 
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dalam kajian yang menggeneralisasi kondisi seluruh provinsi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran yang lebih akurat dan 

mendalam mengenai pengaruh variabel pendidikan, pengangguran terbuka, dan 

pendapatan per kapita terhadap kemiskinan secara khusus di wilayah pedesaan.  

Selain itu, urgensi penelitian ini juga terletak pada kontribusinya dalam mendukung 

arah kebijakan yang lebih kontekstual dan berbasis wilayah. Dengan memahami 

karakteristik kemiskinan secara spasial dan faktor determinannya, penelitian ini dapat 

membantu perumusan kebijakan pembangunan yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kondisi riil masyarakat pedesaan Kalimantan Barat. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur lokal tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi 

penanggulangan kemiskinan yang lebih terarah. 

2. Tinjauan Pustaka  

Cycle of poverty theory 

Siklus kemiskinan sering dimulai dengan kondisi awal kemiskinan di mana individu 

atau keluarga mengalami keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, seperti 

pendapatan rendah. Akses terbatas terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 

serta kurangnya peluang ekonomi, Kemiskinan cenderung terkait erat dengan faktor-

faktor sosial dan ekonomi lainnya, seperti rendahnya tingkat pendidikan, tingginya 

tingkat pengangguran, keterbatasan akses terhadap infrastruktur dasar, serta 

ketidaksetaraan dalam distribusi sumber daya. Melalui proses transmisi, kondisi 

kemiskinan dapat diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Misalnya, 

anak-anak dari keluarga miskin mungkin mengalami keterbatasan akses terhadap 

pendidikan berkualitas karena keterbatasan ekonomi keluarga mereka. Hal ini 

kemudian dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk mendapatkan pekerjaan 

yang layak di masa depan (Myrdal, 1974). 

Pendidikan dan Kemiskinan 

Becker (1993) menjelaskan bahwa pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 

pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Becker mengemukakan bahwa 

seseorang dengan mengenyam pendidikan yang tinggi (lama sekolah) akan 

mendapatkan upah yang lebih layak dan dapat menghindarkannya dari kemiskinan. 

Hal ini didukung lebih lanjut oleh Kholiq dan Desmawan et al. (2022) yang dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa sumber daya manusia (yang diinterpretasikan 

melalui Human Capital Index) berpengaruh signifikan dalam mengurangi kemiskinan. 

Peningkatan modal manusia dalam pendidikan dan kesehatan akan menunjang 

produktifitas sesorang yng dapat mengeluarkannya dari jerat kemiskinan. 

Pendidikan telah dipandang sejak lama sebagai jalan untuk keluar dari kemiskinan, 

baik di Amerika maupun di seluruh dunia (Ustama, 2009). Pentingnya pendidikan 

dalam pembangunan suatu negara, mendorong pemerintah untuk memberikan 

layanan gratis pada sekolah dasar dan menengah. Selain itu, pendidikan pada tingkat 

selanjutnya banyak disubsidi kepada para siswa maupun institusi. Perspektif lain 

menunjukkan bahwa pendidikan sebenarnya berperan dalam membuka kesempatan 
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yang lebih lebar untuk masyarakat. Kebijakan makro-ekonomilah yang dapat 

mengeluarkan seseorang dari kemiskinan. Peningkatan upah minimum, penyerapan 

tenaga kerja yang penuh, dan pemberantasan kelaparan serta kebijakan-kebijakan 

makro lainnya adalah isu penting dalam pengentasan kemiskinan. 

Pendidikan masih menjadi faktor utama yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

banyak daerah, termasuk di pedesaan. Pertama-tama, rendahnya tingkat pendidikan 

sering kali menjadi hambatan utama bagi individu untuk meningkatkan mobilitas sosial 

dan ekonomi mereka. Dibanyak wilayah pedesaan, akses terhadap pendidikan yang 

berkualitas masih terbatas. Kurangnya sekolah, guru yang berkualitas, dan fasilitas 

pendidikan yang memadai membuat banyak anak-anak di pedesaan kesulitan untuk 

memperoleh pendidikan yang layak. Akibatnya, mereka mungkin hanya mampu 

mencapai tingkat pendidikan rendah atau bahkan putus sekolah secara prematur, 

yang kemudian membatasi peluang kerja mereka di masa depan (Rahayu et al., 2020). 

Pendidikan juga dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. Asumsi dasar dari teori 

modal manusia adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan pendapatannya melalui 

peningkatan pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu sisi, 

meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat pendapatan seseorang. Pendidikan 

merupakan investasi untuk pembentukan modal manusia yang berkualitas. Menurut 

Sachs (2006), salah satu mekanisme dalam pengurangan kemiskinan adalah 

pengembangan modal manusia, terutama pendidikan dan kesehatan (Juliansyah, et 

al., 2024). Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, semakin baik tingkat pendidikannya. 

Tingkat pendidikan penting dalam distribusi pendapatan dan kemiskinan. Hal ini sesuai 

dengan de janvry et al. (2006), yang menyatakan bahwa pendidikan mengurangi 

ketidaksetaraan dan kemiskinan secara langsung, yaitu: dengan meningkatkan 

produktivitas bagi kaum miskin, meningkatkan kesempatan mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan dengan upah lebih baik, dan membuka jalur hubungan 

vertikal untuk anak-anak mereka. Secara tidak langsung, pendidikan memberikan 

lebih banyak kemampuan bagi kaum miskin untuk mendapatkan bagian dari total 

pendapatan. 

Menurut Mukhtar et al. (2019) mengemukakan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), yang salah satunya ditunjukkan dengan angka melek huruf dan rata-

rata lama sekolah, berperanguruh negrtih terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan IPM yang dilakukan oleh pemerintah dapat 

mengurangi kemiskinan secara efektif. Dores dan Jolianis (2014), dalam penelitiannya, 

mengemukakan bahwa angka melek huruf berpengaruh negatif terhadap dan 

signifikan terhadap perubahan jumlah penduduk miskin. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pendidikan yang ditunjukkan melalui persentase angka melek huruf, 

maka jumlah penduduk miskin akan berkurang. Sebaliknya, apabila pendidikan tidak 

dijalankan dan terjadi peningkatan angka buta huruf atau penurunan angka melek 

huruf, maka jumlah penduduk miskin akan bertambah. 

Hasil yang sama dikemukakan oleh Amalia (2017), melalui penelitiannya, yaitu 

terdapat pengaruh signifikan variabel Angka Melek Huruf terhadap tingkat kemiskinan. 
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Penelitiannya menunjukkan bahwa setiap peningkatan pendidikan yang ditunjukkan 

dengan peningkatan Angka Melek Huruf akan mengurangi tingkat kemiskinan. Begitu 

pula sebaliknya, penurunan pendidikan yang ditunjukkan dengan penurunan Angka 

Melek Huruf akan meningkatkan tingkat kemiskinan dengan asumsi variabel lain tetap. 

Analisis logistik menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan kepala rumah tangga 

berdampak pada kemungkinan bahwa rumah tangga tersebut menjadi tidak miskin 

(Majumder & Biswas, 2017). Dalam penelitian yang sama, jumlah anggota keluarga 

yang bisa membawa (tingkat melek huruf anggota keluarga) akan mengurangi 

kemungkinan rumah tangga menjadi miskin. Sehingga, masyarakat harus didorong 

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Pembuat 

kebijakan juga dituntut agar dapat menjamin ketersediaan pendidikan bagi semua. 

Hasil penelitian yang berbeda dikemukakan oleh Anggadini (2015) yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ditunjukkan dengan angka melek huruf, 

berkorelasi positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca saja tidak cukup untuk menghindarkan 

seseorang dari kemiskinan. Seseorang dengan yang terhindar dari buta huruf, jika 

tidak diikuti dengan keterampilan dan kemampuan yang memadai, tidak akan memiliki 

produktivitas yang baik. Produktivitas yang baik akan mendorong seseorang untuk 

memperoleh kesejahteraan yang lebih baik dan mengeluarkannya dari jerat 

kemiskinan. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Angka Melek Huruf yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Muhtarom, 2016). 

Menurut Hadi (2019), mengemukakan dalam penelitiannya bahwa Rata-rata Lama 

Sekolah berpengaruh negatif/berbanding terbalik terhadap persentase penduduk 

miskin. Seseorang yang mengenyam pendidikan lebih lama akan menjauhkan mereka 

dari garis kemiskinan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Mankiw (2012), 

setiap tahun yang digunakan seseorang untuk bersekolah (peningkatan Lama Sekolah) 

akan meningkatkan upah yang diterimanya. Peningkatan upah ini akan mendorong 

tingkat kesejahteraan seseorang dan menjauhkannya dari jerat kemiskinan. 

Hasil penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh Faritz dan Soejoto (2020). 

Berdasarkan penelitiannya, Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh signifikan negatif 

teradap variabel kemiskinan. Faritz dan Soejoto (2020) mengungkapkan bahwa kajian 

yang mereka lakukan memberikan koefisien regresi yang sama dengan teori Human 

Capital, teori ini menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas produktivitas masyarakat. Jika kualitas pendidikan baik, maka kualitas 

masyarakatnya semakin baik. Sehingga, pendidikan dapat mengeluarkan masyarakat 

dari lingkaran kemiskinan.  

Hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mandey et al. 

(2023). Hasil analisis menggunakan regresi menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini berarti apabila rata-rata lama sekolah 

meningkat, maka akan terjadi peningkatan kemiskinan. Hal ini tentu saja tidak sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan dapat berperan penting dalam 

mengurangi kemiskinan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari et al. (2023), 
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menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap 

kemiskinan. Perbedaan temuan ini menegaskan bahwa kemiskinan merupakan 

persoalan multidimensi: pendidikan tetap penting, tetapi dampaknya terhadap 

kemiskinan sangat bergantung pada konteks seperti kualitas pendidikan, kesempatan 

kerja, struktur ekonomi wilayah, dan dukungan kebijakan lainnya, sehingga 

pengentasan kemiskinan tidak dapat hanya bertumpu pada pendidikan semata 

Pengangguran dan Kemiskinan 

Selain Pendidikan, pengangguran juga merupakan masalah serius yang berkontribusi 

terhadap kemiskinan di pedesaan. Banyak wilayah pedesaan menghadapi kurangnya 

kesempatan kerja yang layak dan berpenghasilan tinggi. Ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk rendahnya pertumbuhan ekonomi lokal, keterbatasan akses 

terhadap pasar kerja di luar sektor pertanian, dan kurangnya keterampilan atau 

kualifikasi yang dimiliki oleh penduduk pedesaan. Terutama, bagi mereka yang hanya 

memiliki pendidikan rendah, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

seringkali sangat terbatas (Shi & Huang, 2023). 

Salah satu hal yang dapat menghambat perkembangan perekonomian suatu 

bangsa adalah pengangguran. Hal ini terjadi ketika jumlah penduduk besar dan 

kesempatan kerja tidak mencukupi, yang dapat menurunkan produktivitas angkatan 

kerja (Agustin & Sumarsono, 2022). Jika jumlah pengangguran tinggi, berarti banyak 

masyarakat yang tidak memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya sehingga 

mengakibatkan harus mengurangi kebutuhan. Kemiskinan biasanya digambarkan 

sebagai rendahnya pendapatan yang dimiliki seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

pokok. Ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhannya karena tidak 

memiliki pendapatan yang cukup akan mengakibatkan berada digaris kemiskinan 

(Fitriana et al., 2019). 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab jumlah penduduk miskin yaitu di tentukan 

dengan seberapa besar jumlah pengangguran yang ada di suatu wilayah tersebut. 

Pengangguran bisa disebabkan oleh bertambahnya angkatan kerja baru yang terjadi 

tiap tahunnya, sementara itu penyerapan tenaga kerja tidak bertambah. Dan masalah 

pengangguran bertambah serius yang disebabkan perkembangan penduduk yang 

kian bertambah cepat dan jumlah yang sangat besar. Menurut Aini dan Nugroho 

(2024), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pengangguran memiliki hubungan 

yang positif terhadap kemiskinan, sedangkan menurut Zanzibar et. al (2024), tingkat 

pengangguran memiliki hubungan negatif dengan kemiskinan. 

Pendapatan dan Kemiskinan 

Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan ekonomi suatu wilayah(Harvie et al., 2009). Dalam ekonomi 

makro, pendapatan perkapita menggambarkan jumlah pendapatan rata-rata yang 

diperoleh oleh setiap individu dalam suatu wilayah tertentu selama satu periode waktu, 

misalnya dalam waktusatu tahun (Kavya & Shijin, 2020). Pengukuran ini memberikan 

gambaran tentang daya beli masyarakat serta kemampuan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan dasar. Semakin tinggi pendapatan perkapita, diharapkan kesejahteraan 
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masyarakat meningkat(Fang, 2011), yang secara teori akan menurunkan angka 

kemiskinan (Ravallion, 2022). Namun, distribusi pendapatan yang tidak merata dapat 

menyebabkan ketimpangan ekonomi, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di suatu wilayah (Bourguignon, 2018). 

Pendapatan per kapita mencerminkan pendapatan rata-rata penduduk suatu 

daerah. Pendapatan per kapita akan meningkat apabila produksi barang dan jasa 

meningkat. Peningkatan pendapatan per kapita erat kaitannya dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan pengurangan kemiskinan (Maryanti, et al., 2015). 

Tingkat pendapatan sangat menentukan kemampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan dasar. Kebutuhan mendasar manusia dapat berupa makanan dan non 

makanan. Yudanto et al. (2020), menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga makanan dan non makanan. 

Artinya, pendapatan memegang peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan 

mendasar. Pendapatan yang semakin tinggi akan meningkatkan daya beli masyarakat, 

sehingga kebutuhan mendasar dapat terpenuhi. Jika kebutuhan mendasar telah 

terpenuhi, maka kesejahteraan meningkat dan kemiskinan akan menurun. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arlianta dan Efendi (2024), 

menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat kemiskinan. Peningkatan pendapatan per kapita secara konsisten 

berkorelasi dengan penurunan tingkat kemiskinan. Namun, hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang tidak merata dapat memperlambat 

pengurangan kemiskinan. Selain itu, jumlah penduduk turut mempengaruhi tingkat 

kemiskinan, di mana peningkatan jumlah penduduk berpotensi meningkatkan angka 

kemiskinan apabila tidak diimbangi dengan kebijakan ekonomi dan sosial yang 

memadai. Dalam hal ini, tergambarkan dengan jelas bahwa pendapatan per kapita 

berkorelasi negatif dengan kemiskinan. Beberapa penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan (Anggadini, 2015; Azizah et al., 2018; Sari, 2018; Wirawan & 

Arka, 2015).  

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu merupakan pendekatan 

penelitian yang memakai paradigma positivisme untuk mengolah data sehingga 

menjadi bahan analisis statistik. Data yang dipakai dalam metode penelitian ini adalah 

sekumpulan angka untuk menghasilkan data, dan penggunaan data pun harus 

dianalisis melalui pendekatan statistik guna membuktikan atau menolak hipotesis yang 

telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Kabupaten di Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Penelitian ini menggunakan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Data ini mencakup 12 Kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat. Informasi yang 

dikumpulkan meliputi Tingkat persentase kemiskinan, pendidikan, pengangguran dan 

pendapatan perkapita. Studi ini menggunakan data panel selama enam periode, yaitu 

2018 hingga 2023. Variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
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terikat (dependen) adalah Persentase Kemiskinan Pedesaan (Y) dan variabel bebas 

(independen) adalah Tingkat Pendidikan (X1), Pengangguran terbuka (X2), dan PDRB 

(X3). 

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data 

panel. Analisis data panel adalah suatu metode yang menjelaskan mengenai 

gabungan dari data time-series dengan cross - section 

𝑃𝑜𝑣𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑅𝑅𝐿𝑆𝑖𝑡 +  𝛽2𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 +  𝛽3𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 +  𝑒𝑖𝑡 

Keterangan:  
Pov   : Tingkat Kemiskinan Pedesaan  
β0  : Konstanta 
β1 β2 β3 : Koefisien Regresi 
RRLS    : Tingkat pendidikan  
TPT   : Pengangguran terbuka 
PDRB   :Produk Domestik Regional Bruto ADHK 
I   : 12 Kabupaten di Provinsi Kalimantan Bara 
t   : Tahuln 2018-2023 
e   : error term 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga model utama yang dapat dipilih: 

Pooled Least Square (Pooled OLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Uji pemilihan model diperlukan untuk menentukan model mana yang 

paling sesuai untuk data yang digunakan.  

Uji Pemilihan Model  

Tabel 1. Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 276,133809 (11, 57) 0,0000 
Cross-section Chi-square 287,591132 11 0,0000 

Tabel 2. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.914342 3 0.5904 

Nilai Prob. 0,37 > 0,05, maka yang terpilih model REM. 

  
Kemiskinan pedesaan 

Pov 

 
Tingkat Pendidikan 

RRLS 

 

 
Pengangguran Terbuka 

TPT 

 PDRB 
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Tabel 3. Uji LM 
Metode Uji Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 156,6271 (0,0000) 1,808301 (0,1787) 158,4354 (0,0000) 
Honda 12,51508 (0,0000) -1,344731 (0,9106) 7,898627 (0,0000) 
King-Wu 12,51508 (0,0000) -1,344731 (0,9106) 5,881148 (0,0000) 
Standardized Honda 15,01652 (0,0000) -1,145397 (0,8740) 6,291248 (0,0000) 
Standardized King-Wu 15,01652 (0,0000) -1,145397 (0,8740) 4,045932 (0,0000) 
Gourieroux et al. -- -- 156,6271 (0,0000) 

Nilai Prob. 0,00 < 0,05, maka yang terpilih model REM. Model REM dipilih berdasarkan 

temuan uji LM, uji Hausman, dan uji Chow. 

Uji Asumsi Klasik 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3. menunjukkan bahwa varians residu tetap konstan karena residu (biru) 

tidak melewati batas 500 dan −500. Akibatnya, tidak ada gejala heteroskedastisitas 

maupun lolos uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

 
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

Terlihat jelas dari Gambar 4. nilai probabilitasnya adalah 0,71 > 0,05. Dengan 

demikian, data dijamin lolos uji normalitas atau terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Koefisien korelasi variabel Tingkat Pendidikan (RRLS) dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka sebesar (TPT) 0,63 < 0,85 dan RRLS dan PDRB 0,37 < 0,85. TPT dan PDRB 

sebesar 0,51 < 0,85. Maka dapat disimpulkan bahwa terbebas dari multikolinearitas/ 

lolos uji multikolinearitas. 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
 RRLS TPT PDRB 

RRLS 1,000 0,063 0,380 

TPT 0,063 1,000 0,517 

PDRB 0,380 0,517 1,000 

Adapun hasil estmasi dengan menggunakan random effect sebagaimana Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Estimasi Random Effect Model. 

Variabel Koefisien t-Statistik Probabilitas Interpretasi 

RRLS  -1,004 -3,941 0,000 Signifikan. 
TPT -0,004 -0,08 0,936 Tidak signifikan  
PDRB -9,451 -3,65 0,000 Signifikan s 

R-squared 0,55    
Prob (F-Statistic 0,00     

 

Berdasarkan Tabel 5 maka dapat dijelaskan bahwa 

1 Signifikan secara statistik pada level 5% (p < 0,05). Setiap peningkatan 1 persen 

pada RRLS akan menurunkan tingkat kemiskinan (variabel dependen, tidak 

disebutkan) sebesar 1,004 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 

2 Tidak signifikan (p > 0,05). Artinya, perubahan TPT tidak memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan dalam model ini. 

3 Signifikan secara statistik pada level 5%. Setiap peningkatan 1 persen pada PDRB 

akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 9,451 persen, dengan asumsi 

variabel lain tetap.  

Goodness of Fit (Kesesuaian Model) 

R-squared = 0,55, Ini berarti sekitar 55% variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh model (oleh RRLS, TPT, dan PDRB). Sisanya 45% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model Nilai ini tergolong sedang, dan cukup baik dalam konteks ilmu 

sosial. Probabilitas F-statistic = 0,00, Ini berarti model secara keseluruhan signifikan 

secara statistik pada level 1%. Artinya, minimal satu variabel independen dalam model 

ini secara signifikan menjelaskan variasi variabel dependen. 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (RRLS) dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara signifikan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan pedesaan di Kalimantan Barat, sedangkan variabel tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) tidak berpengaruh secara statistik. Secara simultan, 

ketiga variabel independen memberikan kontribusi sebesar 55% terhadap variasi 

tingkat kemiskinan pedesaann di Kalimantan Barat, yang menunjukkan bahwa model 

memiliki tingkat kesesuaian yang moderat dan cukup dapat diandalkan untuk 

menjelaskan fenomena yang diteliti.  

Faktor-faktor sosial-ekonomi seperti pendidikan dan pertumbuhan ekonomi lokal 

memainkan peran kunci dalam penurunan kemiskinan pedesaan. Dalam konteks 
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Kalimantan Barat, rata-rata lama sekolah (RRLS) menjadi variabel penting dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan. Studi oleh Surbakti et al (2023), menegaskan bahwa 

peningkatan lama pendidikan memberikan kontribusi signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja dan mobilitas sosial vertikal. 

Koefisien negatif signifikan pada variabel RRLS menunjukkan bahwa semakin tinggi 

rata-rata lama sekolah, maka tingkat kemiskinan cenderung menurun. Hal ini sejalan 

dengan teori siklus kemiskinan dan teori modal manusia yang menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu sarana paling efektif untuk meningkatkan mobilitas 

ekonomi, meningkatkan produktivitas, serta membuka peluang kerja yang lebih baik. 

Temuan ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya oleh Rahman (2025), yang 

menekankan bahwa pendidikan berperan penting dalam mengurangi ketimpangan 

pendapatan dan kemiskinan. 

Salah satu alasan utama mengapa pendidikan berdampak signifikan adalah karena 

di daerah pedesaan, masyarakat cenderung menggantungkan hidup pada pekerjaan 

sektor informal atau pertanian subsisten. Pendidikan yang memadai dapat membuka 

akses terhadap lapangan kerja formal dan non-pertanian yang lebih produktif (World 

Bank, 2018). Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

mobilitas sosial, tetapi juga menekan tingkat pengangguran terselubung di pedesaan. 

Variabel PDRB juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan 

pedesaan di Kalimantan Barat, yang menunjukkan bahwa peningkatan nilai ekonomi 

wilayah turut menurunkan tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan di Kalimantan 

Barat. Peningkatan PDRB per kapita mengindikasikan adanya pertumbuhan ekonomi 

yang dapat membuka lebih banyak lapangan kerja dan memperbaiki taraf hidup 

masyarakat pedesaan. Temuan ini mendukung studi dari Farooq dan Younais (2018), 

serta Shi & Huang (2023) yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi inklusif 

bagi penurunan kemiskinan di wilayah pedesaan. 

Sementara itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga menunjukkan 

hubungan negatif yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan pedesaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di daerah berkontribusi langsung 

terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Ketika PDRB meningkat, pendapatan per 

kapita naik dan daya beli masyarakat membaik. Dalam jangka panjang, pertumbuhan 

ekonomi dapat menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan serta memperkuat 

infrastruktur ekonomi lokal (Barro, 1991). 

Namun demikian, penting dicatat bahwa kualitas pertumbuhan ekonomi juga perlu 

diperhatikan. Jika pertumbuhan tidak inklusif dan hanya dinikmati oleh sebagian kecil 

penduduk, maka efek pengurangannya terhadap kemiskinan menjadi terbatas (Todaro 

& Smith, 2015). Oleh karena itu, kebijakan pembangunan di Kalimantan Barat 

sebaiknya diarahkan untuk mengurangi ketimpangan, khususnya antara kawasan 

perkotaan dan pedesaan. 

Variabel tingkat pengangguran terbuka (TPT), meskipun secara teori berkorelasi 

positif terhadap kemiskinan, tidak menunjukkan hubungan signifikan dalam studi ini. 
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Hal ini dapat dijelaskan melalui karakteristik struktur tenaga kerja di wilayah pedesaan 

Kalimantan Barat. Sebagian besar masyarakat bekerja di sektor informal, seperti 

buruh tani, nelayan kecil, atau pedagang kaki lima, yang tidak tercatat dalam statistik 

pengangguran terbuka (BPS, 2024). Oleh karena itu, data TPT tidak mencerminkan 

kondisi ekonomi riil masyarakat pedesaan. 

Studi oleh Harris dan Todaro (1970), menjelaskan bahwa dalam masyarakat 

agraris, pilihan pekerjaan tidak sepenuhnya rasional berdasarkan upah, tetapi lebih 

pada stabilitas dan akses terhadap sumber daya. Ini menjelaskan mengapa 

pengangguran terbuka rendah, namun kemiskinan tetap tinggi. Selain itu, struktur 

sosial-budaya lokal juga mempengaruhi keputusan tenaga kerja, di mana pekerjaan 

informal dianggap cukup untuk bertahan hidup meskipun berada di bawah garis 

kemiskinan (Ellis, 2000). 

Sebagai implikasi kebijakan, pemerintah daerah perlu merancang intervensi 

berbasis komunitas untuk mengembangkan keterampilan masyarakat pedesaan 

melalui pelatihan kerja dan pendidikan vokasional. Selain itu, penting untuk 

memperkuat akses terhadap modal usaha mikro dan membangun pasar lokal yang 

dapat menyerap hasil produksi pedesaan secara berkelanjutan (Chambers, 1983). 

Keseluruhan temuan ini memperkuat argumentasi bahwa pendekatan multisektoral 

sangat diperlukan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Pendidikan, pertumbuhan 

ekonomi yang merata, dan penciptaan pekerjaan informal yang produktif merupakan 

pilar utama kebijakan pembangunan pedesaan di Kalimantan Barat. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

kemiskinan di wilayah pedesaan Provinsi Kalimantan Barat selama periode 2018–

2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, tingkat pengangguran 

terbuka, dan pendapatan per kapita merupakan faktor yang memiliki peran penting 

dalam menjelaskan dinamika kemiskinan di wilayah tersebut. Secara umum, 

rendahnya tingkat pendidikan dan tingginya pengangguran di wilayah pedesaan 

menjadi hambatan utama dalam upaya pengentasan kemiskinan. Sebaliknya, 

peningkatan pendapatan per kapita terbukti berkontribusi terhadap perbaikan kondisi 

ekonomi masyarakat pedesaan. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa kebijakan pengurangan kemiskinan di 

wilayah pedesaan Kalimantan Barat perlu diarahkan pada peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan, penciptaan lapangan kerja yang produktif, serta penguatan 

kegiatan ekonomi lokal yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat merancang 

program pembangunan yang lebih berfokus pada karakteristik dan kebutuhan 

masyarakat pedesaan secara berkelanjutan. 
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